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ABSTRAK

Latar Belakang: Obesitas/overweight telah menjadi pandemi globa di seluruh dunia dan dinyatakan oleh World
Health Organization (WHO) sebaga masalah kesehatan kronis terbesar.Obesitas atau yang biasa dikena sebagai
kegemukan merupakan suatu masalah yang cukup merisaukan dikalangan remaja.Masaah obesitas/overweight pada
anak dan remaja dapat meningkatkan kejadian diabetes mellitus (DM) tipe 2. Penelitian ini  bertujuan untuk
pengembangan aplikasi “Bang ABE” yang berbasis WEB untuk meningkatkan pengetahuan tentang obesitas pada
anak remaja.

Metode: Metode penelitian ini menggunakan pendekatan research and development yang dilakukan dengan desain
dan pengembangan aplikasi serta uji lapangan pada siswa SMAN 6 Kota Jambi tentang bahaya obesitas pada
remaja..

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat peningkatan pengetahuan tentang pencegahan obesitas
(p-value < 0,005)

Kesimpulan: Terjadi peningkatan pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan, khususnya obesitas yang
menggunakan aplikasi berbasis web pencegahan obesitas pada remaja pada SMAN 6 Kota Jambi dengan tampilan
yang menarik dan mudah digunakan (user friendly).

Kata kunci: obesitas; remaja; aplikasi; web; pencegahan

INCREASING KNOWLEDGE ABOUT OBESITY WITH THE WEB-BASED "BANG ABE"
APPLICATION IN TEENAGERS

ABSTRACT

Background: Obesity/overweight has become a global pandemic throughout the world and is declared by the World
Health Organization (WHO) as the biggest chronic health problem. Obesity or commonly known as overweight is a
problem that is quite worrying among adolescents. The problem of obesity/overweight in children and adolescents
can increase the incidence of type 2 diabetes mellitus (DM). This study aims to develop a WEB-based “Bang ABE”
application to increase knowledge about obesity in adolescents.

Method: This research method uses a research and development approach which is carried out by designing and
developing applications as well as field tests on students of SMAN 6 Jambi City about the dangers of obesity in
adolescents.

Results: Based on the results of the study it was found that there was an increase in knowledge about obesity
prevention (p-value <0.005)

Conclusion: There has been an increase in knowledge about the importance of maintaining health, especially obesity
using a web-based application to prevent obesity in adolescents at SVMAN 6 Jambi City with an attractive appearance
and easy to use (user friendly).

Keywords: obesity; teenager; application; web; prevention
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PENDAHULUAN

Perkembangan masalah kesehatan saat
ini beragam pada remagja dan dewasa, mulai
dari kekurangan berat badan (underweight)
sampai overweight dan obesitas. Data WHO
(World Health Organization) tahun 2016
menunjukan bahwa lebih dari 1,9 miliyar,
dewasa wusia 18 tahun dan lebih tua
mengalami overweight dan lebih dari 650 juta
mengalami obesitas (WHO, 2018). Negara
Indonesia tahun 2018 menunjukkan proporsi
obesitas pada usia 18 tahun keatas (dewasq)
sebesar 21,8  %. Proporsi ini meningkat
dibandingkan dengan data di tahun 2-13.1

Beberapa factor yang dapat
mempengaruhi kejadian obesitas pada remaga
diantaranya adalah factor eksternal seperti pola
makan, pengetahuan akan gizi seimbang, tingkat
Pendidikan, lingkungan social, budaya serta
aktivitas fisk. Faktor internal yang juga
berpengaruh pada kondisi obesitas ialah usia,
jenis kelaminm kondisi fiskm dan penyakit
infeksi. Aktivitas fisk yang rendah dapat
berpengaruh besar pada terjadinya obesitas pada
remaja karena setiap kali melakukan kegiatan
olah raga akan terjadi pembakaran energi dan
peningkatan metabollisme di dalam tubuh yang
dapat membuat tubuh panas dan berkeringat.?

Luaran energi yang tidak seimbang
dengan asupan makanan akibat aktivitas fisik
yang kurang dapat mengakibatkan pertambahan
berat badan serta obesitas mulai usia remaja yang
dapat berlanjut ke masa dewasa hingga lansia.

Obesitas merupakan suatu kelainan atau
penyakit yang ditandai oleh penimbunan jaringan
lemak dalam tubuh secara berlebihan.Obesitas
terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara
energi yang masuk dengan energi yang
keluar.Obesitas/overweight telah menjadi
pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakan
oleh World Health Organization (WHOQ) sebagai
masalah kesehatan kronis terbesar.Obesitas atau

yang biasa dikena sebagal kegemukan
merupakan suatu masalah yang cukup
merisaukan dikalangan remaja.Masalah

obesitas/overweight pada anak dan remaja dapat
meningkatkan kejadian diabetes mellitus (DM)
tipe2.3

National Health and Nutrition
Examination Survei (NHANES) melaporkan
bahwa prevalensi obesitas di Amerika padatahun
2011-2012 adalah terdapat 8,4% pada usia 2
sampal 5 tahun, 17,7% pada usia 6 sampa 11
tahun, dan 20,5% pada usa 12 sampa 19
tahun.*®

Obesitas juga dapat diartikan sebagai
akumulasi lemak secara berlebihan atau
abnormal dalam tubuh yang dapat mengganggu
kesehatan. Obesitas dan kelebihan berat badan

dinyatakan lebih berhubungan dengan penyebab
kematian globa dibandingkan dengan kejadian
kekurangan berat badan.®

Obesitas  kini  tidak lagi dianggap
sebagai masalah yang melanda negara dengan
tingkat sosio ekonomi tinggi, melainkan telah
pula melanda negara dengan tingkat sosiol
ekonomi menengah dan perlunya pengetahuan
tentang obesitas pada remaja.”

Kebiasaan mengonsumsi makanan siap
sgji/fastfood, gaya hidup yang serba instan yang
dapa mengakibatkan kejadian obesitas yang
meningkat di antara remaja maka diperlukan
sebuah aplikass yang memberikan informasi
pencegahan obesitasi padaremaja.

METODE

Untuk menghasilkan produk peneltiian
agar sesuai dengan sasaran penelitian, maka
disusun  aur penelitian yang sesuai beris
langkah-langkah  yang  dilakukan  dalam
penelitian. Berikut ini merupakan langkah
penelitian  yangdigambarkan melalui  alur
penelitian yang ditampilkan dalam tabel 1.

Identifikasi Masalah

Iy

Studi Literatur

U

Pengumpulan Data

U

Analisis Data

U

Pengembangan Sistem

i

Pembuatan Laporan Akhir

Gambar 1. Alur Pendlitian

Pada tahap identifikas masalah, penulis
melihat, mempelgjari, mengkaji, menduga,
memperkirakan ~dan  menguraikan  serta
menjelaskan apa yang menjadi masalah pada
suatu objek penelitian tersebut.

Selanjutnya penulis melakukan pencarian
landasan-landasan teori yang diperoleh dari
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berbagai buku, jurnal, dan internet untuk
melengkapi konsep dan teori yang digunakan
agar teori yang dibahas memiliki landasan dan
keilmuan yang ilmiah dari penelitian yang
penulis bahas. Sehingga dapat mempermudah
dalam memahami konsep dan teori yang
digunakan dari penelitianini.

Pada tahap pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, pengambilan dokumen dan studi
pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan data
dan informas mengenai data-data yang
dibutuhkan dalam penelitianini.

Analisa atau identifikas masalah sistem
yang sedang berjalan dilakukan guna mengetahui
kebutuhan-kebutuhan  sistem yang  akan
dikembangkan. Analisa ini di lakukan untuk
menemukan kendala-kendala dan permasalahan
yang terjadi pada proses yang sedang berjalan.

Pengembangan sistem  menggunakan
model waterfall untuk menyusun sistem yang
baru menggantikan sistem yang lama atau
memperbaiki sistem yang telah ada. Pada
tahapan ini dilakukan agar memperoleh sistem
yang baru yang dapat memecahkan persoalan
pokok pada penelitianini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan halaman utama pada web
aplikasi Bang ABE dapat dilihat pada gambar 2.
Pada tampilan utama menampilkan informasi
menu sekilas tentang obesitas, ciri-ciri seseorang
mengalami obesitas, upaya pencegahan obesitas,
apakah aku obesitas dan tentang aplikasi.

Penggunaan perangkat teknologi yang
sudah merambah ke kehidupan sehari-hari
membuat berbagai pekerjaan menjadi mudah dan
dapat terintegras dengan baik, salah satunya
idah pemanfaatan media web sebagai wadah
untuk edukasi. Melalui pemanfaatan media web
maka informasi dapat diakses kapan sgja dan
dimana sgja. Tampilan antarmuka yang interaktif
dapat menarik audiens target yang dalam hal ini
adalah remgja.

BANG ABE

Cegah Obesitas Pada Remaja

Ciri-Ciri Seseorang Mengalami
Obesitas

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama

Tampilan - halaman Sekilas Tentang
Obesitas (gambar 3) menampilkan informasi
pengertian tentang obesitas.

Obesitas
menunjukkan ketidakseimbangan antara tinggi
dan berat badan akibat kelebihan jaringan
lemak dalam tubuh sehingga terjadi kelebihan
berat badan yang melampaui ukuran ideal

merupakan  keadaan  yang

Gambar 3. Tampilan Halaman Sekilas Tentang
Obesitas

Tampilan berikutnya merupakan halaman
Ciri-Ciri Seseorang Mengalami Obesitas.

63



Jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat (Bahana of Journal Public Health) Vol 6 No 2 Tahun 2022

Ciri-Ciri Seseorang Mengalami
Obesitas

Seseorang yang mengalami  obesitas
umumnya akan menunjukkan gejala-gejala
berikut ini:

Sulit tidur

Merasakan nyeri di bagian punggung dan
sendi.

Mengalami depresi.

Merasakan kelelahan dari ringan hingga
ekstrim.

Mengalami kesulitan tidur.

Kurang aktif.

Napas tersenggal-senggal.

Berkeringat melebihi biasanya
Mengalami masalah kulit seperti bisul.

Gambar 4. Tampilan Halaman Ciri-ciri Seseorang
M engalami Obesitas

Tampilan halaman ini  menampilkan
informasi ciri seseorang mengalami obesitas.

Tampilan selanjutnya pada gambar 5
adalah halaman  Faktor-Faktor  Penyebab
Obesitas. Tampilan halaman ini menampilkan
informasi cirri seseorang mengalami obesitas.

Porsi Makan Berlebih dan Kualitas Makanan
Obesitas terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara energi yang masuk
dengan energi yang keluar dan merupakan
akumulasi  simpanan  energi  yang berubah
menjadi lemak. Porsi makan yang berlebih
terutama makanan yang padat energi dapat
menyebabkan terjadinya penimbunan energi
Energi yang berlebih akan disimpan di dalam
tubuh sebagai cadangan penghasil energi yang
sewaktu-waktu dapat digunakan apabila tubuh
kekurangan sumber energi dari konsumsi
makan

Kurang Aktivitas Fisik dan Olahraga

Kurang Aktivitas Fisik dan Olahraga Kurangnya
aktivitas fisikk dan olahraga menyebabkan
energi yang masuk lebih besar daripada energi

Gambar 5. Tampilan Halaman Faktor -Faktor
Penyebab Obesitas

Upaya Pencegahan Obesitas

Rajin Beraktivitas dan Berolahraga

Rajin Beraktivitas dan Berolahraga Obesitas
dapat dicegah dengan cara tidak menerapkan
gaya hidup kurang gerak atau yang biasa
disebut dengan sedentary life style serta aktif
melakukan kegiatan olahraga. Olahraga yang
dianjurkan merupakan olahraga yang bersifat
aerobik atau menggunakan oksigen dalam
pembentukan energinya.

Mengurangi Porsi Makan dan Mengatur
Kualitas Makanan

Mengurangi Porsi Makan dan Mengatur Kualitas
Makanan  Porsi makan yang dikonsumsi
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan
tubuh agar energi yang masuk tidak lebih
banyak dari energi yang dikeluarkan, Kualitas
dari makanan yang dikonsumsi juga perlu

Gambar 6. Tampilan Halaman Upaya Pencegahan
Obesitas

Tampilan berikutnya pada gambar 6
adalah halaman Upaya Pencegahan Obesitas.
Tampilan halaman ini menampilkan informasi
Upaya Pencegahan Obesitas.

Pada tampilan Halaman Apakah Aku
Obesitas (Gambar 7) menampilkan inputan nama
berat badan dan tinggi badan, jika di is akan
menampilkan  hasil  seseorang  mengalami
obesitas atau tidak.

,‘—i.&- =)

Nama:

Berat Badan:

Tinggi Badan:

Proses

Gambar 7. Tampilan Halaman Apakah Aku
Obesitas

Tampilan Halaman Hasil (gambar 8)
menampilkan informas hasil inputan tinggi
badan dan berat badan.
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e BANS S, Per empuan 15 53,6
e e ] =
= e = 2 Pengetahuan
Kurang 23 82,1
Tinggi 0 0

Index Massa Tubuh Anda adalah : 31,11 yang
terletak pada kriteria : Obesitas Tingkat Il

Kriteria :
<1856 Kurang
186 - 229 Normal
23,0 - 24,9 Kegemukan
250 -299 Obesitas Tingkat |
>30 Obesitas Tingkat II

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil

Tampilan halaman Tentang Aplikas

(gambar 9) menampilkan informasi tim
pengabdian masyarakat.
BANG ABE

Cegah Obesitas Pada Remaja

Obesitas merupakan keadaan yang
menunjukkan ketidakseimbangan antara tinggi
dan berat badan akibat kelebihan jaringan
lemak dalam tubuh sehingga terjadi kelebihan
berat badan yang melampaui ukuran ideal
Aplikasi ini dibuat sebagai media informasi
pencegahan obesitas pada remaija.

™

Alpari Nopindra, $.Kom,

Abdan Saquro, S.Kom, MKom

Ekawira Armizan, SKM

Gambar 9. Tentang Aplikasi

Pada penelitian ini dilakukan diobservasi
pengetahuan siswa siswi SMAN 6 Kota Jambi
sebelum dan sesudah perlakuan penggunaan
aplikasi berbasis web dalam pencegahan
obesitas. Sebelum dilakukan uji statistik, maka
terlebih dahulu dilakukan melihat distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 1. Distribus Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis K elamin
. Jumlah
No Variabel N %
1 JenisKelamin
Laki-laki 13 46,4

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan
bahwa frekuensi jenis kelamin laki-laki
berjumlah 13 dan 46,4%. Jumlah frekuensi
perempuan berjumlah 15 dan 53,6 %. Dengan
total frekuensi 28 dan 100%.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
frekuens pengetahuan siswa-siswi di SMAN 6
kota jambi berjumlah 23 orang dengan kriteria
kurang, jika dihitung dalam persen yaitu 82.1%.
Kriteria cukup dengan frekuensi 5 orang, jika
dihitung dalam persen yaitu 17.9%. Untuk
kriteria baik masih bernila 0. Dari hasl uji
statistik tersebut, terlihat bahwa pengetahuan
siswa— siswa SMAN 6 Kota Jambi masih sangat
kurang ~ mengenai pencegahan  obesitas
dikalangan remaja.

Masa remaja membutuhkan perhatian
khusus ~ karena merupakan masa peralihan
darianak-anak menuju dewasa. Masalah gizi dan
kurangnya aktivitas fisik kebiasaan mencari
makanan lain padat energi berlemak tinggi di
luar waktu makan menjadi factor risiko
terjadinya obesitas.®

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa edukasi melalui media digita seperti
video dapat efektif meningkatkan pengetahuan
remaja terhadap overweight dan obesitas.'°

Berkembangnya teknologi dan internet
melahirkan revolusi industri 4.0 yang berdampak
pada berbagai sektor, termasuk pendidikan dan
kesehatan. Penggunaan media digital berbasis
web menjadi salah satu inovasi untuk membantu
perubahan perilaku remagja secara sadar untuk
melakukan pencegahan terjadinya obesitas pada
dirinya sgjak dini.*

Perubahan perilaku seseorang dapat
terjadi  akibat dua hal, karena  paksaan
dengan menggunakan peraturan dan

perundang-undangan, atau karena kesadaran
melalui proses panjang mulai dari pemberian
infformasi dan edukasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan seseorang.*?
Sehingga diharapkan dengan edukasi yang lebih
menarik, dan mudah diakses dari mana sgja dan
kapan sgja, dapat menyadarkan remaja untuk
peduli pada kesehatan dirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada SMAN 6 Kota Jambi,maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa aplikasi berbasis web
pencegahan obesitas pada remaja pada SMAN 6
Kota Jambi memiliki tampilan yang menarik dan
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mudah digunakan (user friendly) berisi informasi
tentang obesitas, ciri —ciri seseorang mengalami
obesitas, upaya pencegahan obesitas, cek
obesitas dan tentang aplikasi. Terjadi
peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan
obesitas pada remagja pada responden setelah
mengaksi aplikasi Bang Abeini.

Berdasarkan  penelitian  diharapkan
pengembangan aplikasi ini dapat dikembangkan
dalam vers android. Bagi sekolah diperlukan
pelatihan bagi petugas yang ditugaskan dalam
mensosialisasikan aplikasi obesitas berbasis web
ini.
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